BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

1. Dalam melakukan pekerjaan yang dilakukan di PT Indonesia Comnets Plus
Semarang harus menggunakan working permite yang sudah disetujui dari
pihak admin K3 ULTG, Manager ULTG dan Manager UPT yang harus dibawa
saat melakukan pekerjaan digardu induk.

2. Dalam pembuatan working permite dibutuhkan data seperti sertifikat K3 yang
masih berlaku dan harus sertifikat yang dikeluarkan oleh BNSP atau
kementrian ketenagakerjaan.

3. Data surat tugas dan denah dari gardu induk Srondol serta single line diagram
yang diunggah harus sesuai dengan yang diminta dan jika ada data yang salah
maka working permite akan direject dan harus membuat ulang.

4. Dalam pembangunan shelter baru di gardu induk Srondol ini pekerjaan
dilakukan oleh mitra yang sudah ditunjuk dari pihak PT Indonesia Comnets
Plus Semarang yang juga didampingi oleh pihak dari PT ICON+.

5. Pekerjaan yang dilakukan semua harus mendapatkan persetujuan dari pihak
UPT Semarang dengan mengirimkan surat melalui web aplikasi IBC.

4.2 Saran

1. Untuk judul laporan kerja praktik selanjutnya bisa mengenai project
pembangunan shelter di gardu induk lainnya atau pembangunan POP seperti
ODC atau mini shelter di ULP atau kantor-kantor dinas.

2. Membuat sistem monitoring yang harus digunakan dalam mengontrol status
working permite selain melihat dari web aplikasi atau notifikasi yang akan
dikirimkan ke whatsapp dari admin pembangunan.

3. Perlunya ketelitian dalam membuat surat atau working permite yang akan
diajukan agar tidak terjadi kesalahan karena pentingnya berkas surat atau

working permite tersebut dalam setiap pekerjaan.
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